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KAJTAN PERAN KOMUNIKASI ORGANTSAST DALAM MENINGKATKAN
PRODUKTIVT'TAS KEIIJA PEGAWAT KANTOR KECAMATAN MAPANGET -

MANADO

The Role of Organizcttion Communication to vt,orks the productivity of the fficiat performonce
in the district of Mapanget, Monado.

Johny Joseph Senduk

Abstract : The organization communication, both between the top - man and the down man, also
between lhe belterman and the top mon, enhanced the productivigt of fficiat performance, and
also, the horidental communicotion omong the fficials enhonced the productivity of oficial
performance.

Kqtword : The organization communication, the productivity and offcial performance.

Organisasi merupakan kumpulan
orzrng-orang yang berusaha secara bersama.
terlibat bersama untuk menggapai tujuan
bersama pula.Orang-orang inipun memiliki
karakter dan sikap, perilaku vang berbeda-
beda termasuk pula kemampuan intelegensi
dan s,tili.Oleh karena itu salah satucara yang
bisa menghasilkan manfait demi kemajuan
organisasi yaitu membangun dan menciptakan
sua-vma dan iklim yang kondusif demi
terselenggaranya program-program yang
sudah dan akan dilaksanakan melalui kegiatan
yang namanya komunikasi organisasi.

Komunikasi organisasi yang
merupakan aktivitas orang-orang yang paling
dominan merka lakukan, sangat membantu
terciptanya suasana dan iklim yang kondusif
tersebut. Komunikasi organisrsi adalah
kegiatan atau proses penyampaian pesan antar
or:rng-orzrng yang ada dalam organisasi
tersebut, dimana iE pesannya menyangkut
hal-hal yang dengan
operasionalisasi lkerja yang ada dalam
organisasi tersebu! entah itu antarpimpinan,
antarkaryawan atau bawahan atau antar
pimpinan dan bawahan ataupun sebaliknya-

Tidak ada permasalahan yang dapat
terselesaikan tanpa melalui komunikasi.

Komunikasi yang terjadi di dalam
organisasi tidak hanya sekedar proses
penyampaian p€san atau informasi yang
lambing-lambangnya dapat dilihat, didengar
dan dipahami, tetapijuga mengandung makna
yang terdalam yaitu perulsium, pikiran, dan
bahkan pengetahuan yang dimiliki oleh
mereka yang terlibat dalam proses komunikasi
itu.

Pemberdayaan personil buhan semata-
mata" hanya ternrju kepada apa yang seharusnya
dia kerjakan tetapi harus juga memperhatikan
tentang bagaimana dia harus bekerja Oleh karena
itu, iklim komunikasi yang baik dalam suatu
organisasi harus selalu dibangun agar setiap
karyawan atau p€gawai, apapun tingkatannya telah
memperoleh informasi yang segar dan dengan
demikian alian membantu para karyawan atau
pegawai untuk melaksanakan tugas yang
diembannya

Unit-unitdari organisasi terdiri atas orang-
orang atau kelompok oftmg yang saling
berinterraksi atau bekerja sama dalam mencapai
tuj uan organisasi. tnteraksi tersebut terkoordinasi
secara sadar, artinya dikelola dalam upaya
mencapai nrj uannya Karena organisasi merupakan
wadah yang digunakan oleh oftrrg ataupun
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scke lolnlxrk oriing dalarrr rne rlgk(xrrdinasi
xceiatan-kegiatan rnereka- untuk nlencap3i

t:einginannya dan mcncipLakan suatu nilai, agar
)tmua tujuarr t>rganisasi terprenuhi. Agar sendi-
:tndi dalanr organisasi itu dapat bekcrja santa
rnaka laktor kornunika-si rnenrcgang peranan yang
,lngat penting.

Perrieriniah Kecamatan Mapanget, sebagai
suatu institusi pcmcrintair yrLng bertugas untuk
nielayani ma-syarakat tida,k luput dari apa yang
sudali dipaparkan sebe Iumnya. Sebagai suatu
or-ganisasi pemerintah sudah barang tentu
bcrupaya untuk dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik dan benar berdasarkan aturan
p'erundang-undangan yang berlaliu. Oteh karena
it-u informasi yang berkaitan dengan tugas d.rn

Iungsi masing-masing struktur sangat diburuhkan
dalam rangka operasionalisasi kerja merek4 sebab
,Jengan informasi yang cukup, akan sangat
rnenentukan tingkat produktivitas kerja setiap
ccgawai, apapun tingkatan strukturnya dalam
,ri'garisasi. Berdasarkan hal tenebut malia penulis
l.rtarik untuk meneliti tentang peran komunikasi
c :ean isas i dal anr n-ren ingkat kan prod ukt i vi tas kerj a

p-:garvai pada Kantor Kecamatan Mapangei

Berdasarkan latar belakang yang
iipaparkan di atas. peneliti merumuskan
rna-salah penelitiar ini adalah Bagaimana
reran komunikasi organisasi dalam
:ncninskatkan produktivitas kerja pegawai

;:Ja kantor Kecamatan N,lapanget Manado
.j':nsan identifikasi maslalah sebagai berikut :

l- Llagaimana peran komunikasi
antara atasan dengan barvahan
(komunikasi ke barvah)

7. Bagaimana peran komunikasi
antara bawahan dengan atasan
(komunikasi ke atas)dalam upaya
meningkatkan produktivitas kerja
pegawai?

Komunikasi organisasi lebih banyak
be rlangsung dalam bentuk komunikasi
antarpribadi dan juga komunikasi kelompok.
dimana isi pes:innya, berkaitan dengan hal-hal
yang mcnyantkut proses operasionalisasi
keria ataupun program-program yang tcngah
dan akan dilaksanakan- Komunikasi organisasi
adalah proses pengiriman dan pe nerimaan
inlormasi yang kompleks yang berkaitan
dengan seluk beluk kegiatan organisasi.

Kriyantono (2007) menegaskan bahwa
komunikasi organisasi dapat dipandang
sebagai salah satu factor penyebab efektif dan

tidak efektifnya kerja fungsional organisasi
atau sebagai suatu gejata bahwa organisasi
berfungsi secara efektif atau tidak ataupun
tidak sehatnya organisasi, lebih banyak
dipcngaruhi oleh pelaksanaan komunikasi
organisasi yang kurang efektif.

Yuniarsih dan Suwatno (2008)
mengemukakan bahwa produktivitas kerja
dapat diartikan sebagai hasil kongkrit (produk)

1"ang dihasilkan oleh individu atau kelompk.
selama satuan waktu tertentu dalam suatu
proses kcrja-

Produktivitas kerja menunjukkan
tingkat kemampuan pegarvai maupun
karl'arvan dalam mencapai hasil, terutama
dilihat dari sisi kuantita.sny:r.C)leh karena itu
tingkat produktivitas setiap pegawai bisa

berbeda. bisa tinggi. bisa juga rendah
tergantung pada tingkat kegigihan dalam
menjalankan tugasnya.Semakin tinggi prosuk
yang dihasilkan dalam u,aktu yang semakin
singkat. dapat dikatakan bahwa tingkat
produktifitasnya mempunyai nilai tinggi.

Produkrivitas dapat diartikan jugu
sebagai ratio antara hasil karya nyata (output)
dalam bcntuk barang dan jusr, dengan

masukan (input) yang sebenarnya-
Grcenbcrg dalam Machdarsyah (2003 :

l2) mendefinisikan produktifitas sebagai
bandingan antar totalitas pengeluaran pada
waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama
periode tersebut. Jadi produktivitas

Bagaimana pcran komunikasi
antara orang-orang yBng slma
tingkatan otoritasnya dalam
organiSasi (komunikasi horizontal)
dalam upaya meningkatkan
p roduktiv itas kerj a pegawai?



J(|RN,1{. lLL.l{i K()tl(iNIK..i.\l L Ol-littlt-, I NOMOR I St:,t,TL-MRER 20tl

n.Ierujukpada cfektivitas dan cflsicnsi dalam
rncmproduksi barang dan jasa.

Narvawi ( 1998 . 126) me ngemukakan
bahwa produktifita^s kerja merupakan
perhandingan antara hasil yang diperolch
dengan jumlah sumber daya yang
d i pergunakan sebagai masukan.

Dengan demikian secara urnum dapat
dikatakan bahwa produktivitas dapat dimaknai
sebagai nilai output dalam interaksi dan
interelasinya dengan kesatuan nilai-nilai input.
Produktivitas kerka karyawan biasanya
dinyatakan sebagai imbangan hasil rata-rata
yang dicapai oleh tenaga kerja selama jam
kerja yang tersedia dalam proses tersebut.

Sehubungan dengan hal itu, konsep
produktivitas pada dasarnya mencakup sikap
mental dan perilaku yang berorientasi pada
perbaikan berkelanjutan. dan mempunyai
pandangan bahw,a kinerjan hari ini harus lebih
ba:k dari hari kemarin, dan konerja hari esok
nresti lebih baik dari hari ini.

Pola perilaku yang demikian akan
mendorong baw,ahan untuk terus berusaha
meningkatkan kualitas kerja mereka, sebagai
salah satu stimulus untuk selalu berbuat yang
terbaik, Barvahan yang berprilaku dernikian
terdorong untuk menjadi dinamis. kreatif,
inovatif. terbuka- responsive. dan adaptif
terhadap perubahan, nantun tetap konsisten
pada jati dirinya dan bersikap hati:hati
terhadap dampak dari perubahan tersebut-

Yuniarsih dan Survatno rnenjelaskan

lrroduktivitas dapat diukur dengan dua
standart utama yaitu produktivitas fisik dan
produktivitas nilai.Produktifitas fisik diukur
atas dasar nilai-nilai kemampuan, sikap,
perilaku, disiplin. motivasi, dan komitmen
terhadap pekerjaan. Dalam konteks pcnelitian
ini maka produktivigs kerja yang akan diteliti
adalah produktivitas nilai yang dihasilkan oleh
organ i sas i melal ui opcrasional isasi kerja para
anggota organisasi mencakup kemampuan,
sikap, perilaku, disiplin, motivasi, dan
komitmen terhadap pekerjaan yang ditinjau
dari aspek komunikasi.

'l-eori ini ditemukan oleh Elton Ma
pada tahun 1920-an dan mulai dikcmbangk
oleh Barnard 1938, Retthlisherger c

Dickson 1939. Teori ini menekankan pz

pentingnya individu dan hubungar sos
dalam kehidupan organisasi.Tcori ini ju
mengajarkan bahwa manusia sebagai anggr
organisasi merupakan inti dari pada organis
social, oleh karena itu harus diberik
perhatian secara serius.'l'eori ini ju
menyarankan tentang strategi peningkatan d
penyempurnaan organisasi deng
meningkatkan kepuasan kerja anggc
organisasi, dan menciptakan organisasi ya
dapat membantu individu mengembangkr
potensinya. Dengan meningkatkan kepuasa;
kerja dan mengarahkan aktualisasi diri pa

pekerja akan mempertinggi motivasi ker
sehingga akan meningkatkan produk
organisasi. Berdasarkan hal tersebut di ar
maka berbagai bentuk komunikasi perlu dz

terus dikembangkan baik itu komunika
kepada baw'ahan, kepada atasan. ser
horizontal, sebab dengan terr
dikembangkannya komunikasi tersebu
memungkinkan kebutuhan-kebutuhan manus
dalam organisasi itu akan terpenuhi.

Dalam kaitannya dengan masalah yan
diteliti yaitu peran komunikasi organisa
dalam meningkatkan produktivitas kerj
pegawai pada Kantor Kecamatan Mapangt
maka teori ini sangat relevan untuk diiadika
pendukung, karena teori ini nremandan
manusia atau individu serta hubungannr
dalam organisasi. Hubungan social yan
terjadi dalam suatu organisasi tun
menentukan kenyamanan kerja, kepuasa
kerja dari para individu yang pada akhimy
akan menghasilkan suatu produktivitas kerj
yang diharapkan.

Hal ini hanya dapat tercipta, apabil
komunikasi organisasi antara oraflg-orzrn,
yang ada di organisasi itu berlangsung dengar
baik-
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METODE
Berdasarkan rurnusan m'Lsalah Yang

tetah dikemukakan. rnaka metode yang

digunakan adalah metode kualitatif- Alas an

menggunakan metcxie kualitatif karena

p"n"titi* ini berusaha mencari jawaban atas

pertanyaan yang berhubungan dengan peran

tn*unit *i organisasi dalam meningkatkan

produktivitas kerja Pcgawai.
Dalam Penelitian ini, Peneliti

memfokuskan pada peran komunikasi

organisasi dalam meningkatkan produktivitas

pegawai pada Kantor Kecamatan Mapanget-

Vig dimaksud dengan peran komunikasi

o.guii**i di sini adatah tingkat efektifitas

kolmunikasi, baik itu komunikasi ke bawah (

anura pimpinan dan bawahan), maupun

komunikasi ke atas (antara barvahan dengan

pimpinarr) serta komunikasi horizontal

(antarorang-orang yang sama tingkatan

otoritasnta dalam organisasi) dalam upaya

men ingkatkan prod uktivitas kerja pega rvai'

TIASIL
I - Komunikasi ke barvah

Komunikasi ke barvah atau komuniksi

yang berlangsung antara pimpinan dan

tor*tun. yang banyak kali gigunakan untuk

rnenvamPaikan Pesan-Pesan Yang

berhubungan dengan masalah tugas terrnasuk

jrg, informasi mcngenai pengarahan'

ienlbina"n disiplin' serta yang berkaitan

dengan informasi yang bersifat aktual'

Komunikasi ke barvah yang ter-iadi

atau yang berlangsung di Kantor Kecamatan

Mapanget. lebih banyak dilakukan dalam

bentuk komunikasi antarpesona dimana atasan

sebagai komunikator menyampaikana pcsan

yang menyangkut inlormasi tentang

pelalcsanaan tugas fcpada barvahan sebagai

komunikan, dan pada saa( itu luga atasan

sebagai komuni(ator langsung mengctahui

tentang umpan balik yang ditunjukkan oleh

bawahan sebagai komunikan' Sifat

kornunikasi Y*g terjadi atau Yang

dilaksanakan dalam proses komunikasi ke

bawah, ada yang bersifat pcrsuasive. tapi ada

iuga yang bcrsilat ('()cr\iv('

2.Kontunikasi ke at:s

Komunikasi ke atas atau komunikasi

yang berlangsung antara bawahan dengan

"tr-tun 
tlimana pesan yang mengalir dari

barvalian kepada atasan a|au dari tingkat yang

lebih rendah kepada tingkat yang lebih tinggi'

Tujuan dari komunikasi ini adalah

untuk memberikan balikan kepada atasan

tentang apa yang sudah mereka kerjakan

berdasarkan beban kerjanya, sekaligus juga

evaluasi dan tanggapan atasan tentang hasil

kerja yang sudah mereka laksanakan' Pesan-

pesan dalam proses komunikasi ke atas

biasanya menyangkut apa yang mereka

rasakan, apa yang mereka inginkan sebagai

bawahan. ian itu diungkapkan dalam bentuk

usul, saran, dan PertanYaan-
Komunikasi ke atas, di Kantor

Kecamatan Mapanget terjadi atau berlangsung

dalam bentuk komunikasi BntBrpersona

dimana bawahan langsung berhadapan dengan

atasan secara face to face. yang kemudian

menyampaiakan pesannya' Apabila hal yang

disampaikan masih bisa diselesaikan untuk

tingkatan tersebut- maka bisanya langsung

terietesaikan. Namun jika hal-hal yang

disampaikan itu belum atau tidak dapal

diselesaikan pada tingkatan tersebut maka

atasan akan membawanya ke tingkat yanE

let'ih tinggi untuk dibahas secara bersama'

sama dalam suatu forum resmi yang namanyu

rapat. Biasanya juga rapat ini dijadikan ajani

untuk saling memberikan informasi, sharin

dan lain sebagainYa.

3. Komunikasi horizontal
Komunikasi horizontal aLar

komunikasi yang terjadi atau berlangsunl

antara orang-orang yang sama tingkata

otoritasnya dalam organisasi' Pesan Yan'

mengalir dalam komunikasi ini biasany

menurut fungsi dan tugas Pokok Yan

<liembannya, sepcrti koordina:;i, pemecaha
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ma-salah, dan saling menrberikan informasi
untuk rnenjarnin terjadinya pemahaman dan
persepsi yang sarna menyangkut kepentingan
organisa.si.

Komunikasi horizontal di Kantor
Kecamatan Mapanget biasanya. dilakukan
selain oleh p:rra kepala seksi dalam rangka
koordinasi dan pemecahan masalah-masalah
pekerjaan, tapi juga oleh para pegawai atau
staf dalam rangka saling membantu dalam
melaksanak;m tugas, ketika salah satu seksi
mengalami situasi dimana beban kerjanya
berat dan dikejar oleh rvaktu, di samping itu
jika ada tugas-tugas yang meiibatkan seluruh
pegawai misalnya kerja bakti atau kegiatan
lainnya. komunikasi horinzontal ini sering
dilakukan, biasanya jug, komunikasi ini
berlangsung secara interpersonat baik secara
langsung maupun menggunakan media
telepon atau hondphonc.

PEMBAHASAN
Komunikasi ke baivah yang berlangsung di
Kantor Kecamatan Mapanget

Komunikasi merupakan suatu proses
pengekspresian suatu paduan pikiran dan
pera-saan, sehingga komunikasiakan elektil
apabila pikiran itu timbul dari benak yang
jernih dan peni^saan vang muncul dari tubuk
hati yang bcrsih. dan kesemuanya itu harus
termanivestasikan dalam perilaku
komunikator ketika ia mengeksprcsikannya
sehingga komunikan sebagai penerima pesan
bersedia dengan kesadaran untuk melakukan
apa yang diinginkan oleh komunikator.

Setiap orang yang melakukan
komunikasi. sudah barang tentu mempunyai
tujuan. Tujuan komunikasi bermula timbul
pada scorang yang akan menggemukakan
pikiran dan pera-sa4nnya kepada orang lain
dengan h:rrapan orang lain yang dilibatkan
dalam proses komunikasi itu terjadi perubahan
sesuai dengan apa yang diinginkan. Berhasil
tidaknya tujuan yang ingin dicapai dalam
proses komunikasi, lebih banyak ditentukan
oleh komunikator, walaupun ada juga factor-

faktor lain yang sangat menentukan, rnisalr
penggunaan bahasa serta iklim komunik
yang kondusif. Kapan saja. dimana saja se

siapa saja yang melakukan kcgia
komunikasi tidak rerlepas dari lial-
tersebut, termasuk juga kegiatan komunik
yang berlangsung antara atasan den6
bawahan di Kantor Kecama[an Mapanget.t
penel itian menunj ukkan bahwa komuni kasi
bawah atau komunikasi yang berlangsu
antara atasan dengan bawahan, dalam upi
meningkatkan produktivitas kerja pega!
terus digalakkan dan diuapayakan ol
masing-masing atasan sesuai deng
tingkatannya berdasarkan tugas pokok d

fungsi yang diembannya.
Pada tingkatan tertentu, yaitu seksi-seksi, pi
kepala seksi selalu mengadakan komunikr
dengan para stafnya demi untuk kelancar
pelaksanaan tugas{ugas mereka sehari-ha
para kepala seksi berupaya agar apa ya
menjadi tugas rnereka dapat diselesaik
sesuai dengan waktu yang sudah ditentukz
Iklim komunikasi yang ada di setiap sel
sesuai dengan hasil observasi peneliti. dap
dikatakan kondusif dan peni
kekeluargaan.l{al ini mungkin disebabk
karena ruangan dari setiap seksi bol
dibilang agak kecil sehingga kepala scksi yar

stafnya hanya tiga orang dapat memantau dr

memperhatikan secara langsung sekaligus bi
mengadakan komunikasi secara face to fo,
kepada para stafnyq ketika mereka menem
kesulitan ataupun kekurangan informe
berkaiatan dengan pelaksanaan tugas merek
Kemudian pada tingkatan decision mak
Camat selaku atasan dan pemimpin organisal
selalu memberikan arahan dan petunjL
bahkan evaluasi terhadap pelaksanaan tugr
atau kinerja mereka baik itu forum resr
seperti rapat maupun dalam sua-vrna n(
formal seperti dialog yang berlangsung
ruangan camat dan ketika camat bed<unjur
ke ruangan-ruangan seksi. Bentuk komunika
yang banyak dilakukan oleh camat kepar
bawahannya ayaitu komunikasi kelompo
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dimana carnat selaku pe mbcri pe san atau

in[onnasi tentemg pclaksanaan tugas kepada

bau,ahan selaku pcncrima pcsiln sedangkan

komunikasi antarpribadi hanya terbatas

kcpada peg:rrvai tertentu yarru ingin berdialog

dengannya. sesuai dengan hasil observasi

biasanya yang serinq berdialog denganya,

berkaiatan dengan pelaksanaan tuga-s hanyalah

pe garvai-pegarvai yang memegang jabatan

dalam organisasi dalam lingkup Kantor

Kecamatan Mapanget Dilihat dari segi proses

ko m u n i kas i n ya t i n gk at e fekti v itas ko m u n i kasi
jika berlangsung secara pribadi dapat

dikatakan cukup efektif tetapi ketika camat

sebagai atasan menyampaikan sesuatu atau

beberapa pesan terhadap bawahannya dalam

forum rapat atau apel, maka nampaknya

kurang efektif karena sesuai dengan observasi

peneliti. kebanyakan pcgawai enggan untuk'
menyampaikannya dalam forum tersebut- Hal

ini disebabkan oleh beberapa factor seperti

malu. takut. suasana atau iklim komunikasi

yang kurang rnendukung dan lain

sebagainya-Oleh karena itu kepala seksi selalu

dijadikan sasaran dari pegaw'ai atau staf untuk

menyampaikan sesuatu. yang kemudian oleh

kepala sek.si ditcruskan ke tingkat yang lebih

tinggi yaitu camat. Dcngan dcmikian maka

dapat disimpulkan hahrva komunikasi ke

barvah untuk tingkat pcmimpin organisasi

tertinggi, berlangsung secara berjcnjang hal

ini terlihat dalam prograrn rapat yang mereka

laksanakan yaitu mulai dari rapat camat

dengan mcreka yang Inernpunvai jabatan

dalam hal ini kepala-kepala seksi dan

sekretaris kecamatan kernudian rapat dengan

staf secara keseluruhan. Dilihat dari proses

komunikasinya, maka tingkat efektivitasnya

dalam kaitannya dengan produktivitas kerja

pcgawai, dapat flikatakan cukup baik,

terutama pada tingkat se ksi dinrana atara

atasan atau kepalp seksi dengan barvahannya

terdapat iklim komunikasi yang kondusif
sehingga suasana kerja memungkinkan

mereka untuk saling memberi informasi,

saling melengkapi informasi yang dibutuhkan,

dan lebih dari itu kepala seksi langsung

memperhatikan dan rnengarahkan para

stafnya, dalam rangka pclaksana:rn tugas-

l - Komunikasi ke atas yang berlangsung di

Kantor Kecamatan MaPanget
Komunikasi ke atas yaitu komunika-si

yang berlangsung antara barvahan dan atasan

atau tingkat yang lebih rendah derrgan

tingkatan yang lebih tinggi, dimana pcsan

yang disampaikan menyangkut tentang apa

yang sudah, sedang, dan akan dilaksanakar
oleh para bawahan.
Semua pegawai dalam suatu organisasi

kecuali yang berada pada tingkatan yant

paling aras, pada umumnya berkomunikasi kt

atas. Tujuan dari kegiatan komunikasi in
adalah untuk memberikan balikan kepadi

atasan tentang sejauhmana tugas yang sudal

mereka laksanakan, serta apa evaluasinya. D

samping itu juga komunikasi ke atas bis:

jrgu sebagai sarana untul

menyampaikansaran sesuai dengan apa yanr

mereka alami, sekaligus juga sebagai saran

untuk mengajukan pertanyaan berkaiata
dengan tugas-tugas mereka. Hasil penelitiar

menunjukkan bahwa komunikasi ke ala

yang berlangsung dalam organisasi di Kantc

Kecamatan Mapanget ini antara bawaha

dengan atasan, pada tingkat tertentu yait

antara staf dengan kepala seksinyr

bcrlangsung secara efektil, dimana pal

baw'ahan yang berada di dalam seksi tersebu

bisa secara bebas dan langsun

berkomunikasi dengan atasannya tentang ha

hal yang menyangkut tugas-tugas merek

maka mereka langsung bertanya kepa<

atasannya, sehingga pada saat iru jut

terselesaikan tetapi jika tidak terselesaiki
maka kepala seksi yang bersangkutr

mengadakan komunikasi ke atas kepa'

Camat sebagai pemimpin tertinggi organis:
yang ada di kantor kecamatan Mapanget ir

Para sataf atau bawahan sebagaimana ha

observasi, merzrsil enggan untuk langsul

bertanya kepada pemimpin tertinggi yal

cama! apalagi kalau hal yang ditanyakan
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menyangkut tugas mereka sehari-hari
berdasarkan tugas pokok dan fungsi mereka
sebagar seksi Tetapi untuk tingkat kepala
seksr dalam berkomunikasi ke atas dengan
cln)al sc'bagar pemimpln organisasi,
berlangsung sebagaimana biasanya, tetapi
lebih sering srlakukan atau berlangsung
dalam fbrunr-fonrm resmi seperti rapat yang
sudah ditentukan waktunya

Dari pembahasan tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa komunikasi ke atas
yang berlangsung antara bawahan dan atasan
di dalam organisasi di kecamatan N{apanget
ini, dalam kaitannya dengan efektivitas kerja
pegawai, cukup efektif hanya pada tingkat
seksi y'artu antara staf atau bawahan dengan
kepala seksi, karena suasana atau iklim
komunikasi y'ang ada di seksi tersebut
memungkinkan mereka untuk saling menukar
inforrrusi berkaitan dengan apa yang mereka
kerkakan Para bar.vahan langsung bertanya
kepada atasan mereka yairu kepala seksi apa
yang hams dilakukar dan bagaimana cara
untuk melakukannya serta hal-hal lain yang
menyangkut tentang kebutuhan yang
diperlukan dalarn ranqka penyelesaian tugas
yang mereka lakukan tersebut Komunikasi ke
atas 1,'ang berlanqsunq antara bawahan dengan
aLasan )'erlg tcninugr )altu calnat, jarang
dilakukan larrgsung para stal disebabkan
karena enggan untuk melakukannya

Tuluan dilangsungkannya komunikasi
honzontal lnl adalah untLrk
mengkoordinasrkan tugas-tr-rgas yang diernban
oleh masing-masing bagran atau seksi serta
kontnbusinya dalam rnencapai tu1uan
organisasi, saiing membagi informasi dalanr
rangka perencanaan dan aktivitasnya,
menyelesaikan konflik yang terjadi, serLa
menjamin terjadinya pemahaman yang sama
terhadap persoalan organisasi secara
keseluruhan.

Hasil penelitian menun;ukkan bahwa
komunikasi yang berlangsung antarorang-
orang yang sama tingkatan otoritasnya dalam
organisasi di Kantor kecamatan N{apanget rni
atau dikenal dengan komunikasi horizontal di
sini biasanya berlangsung ketika ada kegiatan
yang melibatkan seluruh pegawai yang ada di
.rilayah kecamatan ataupun hal-hal tertentu
yang perlu ditangani secara bersama dan
menunfut adanl,a koordina-si antarseksi yang
ada. Komunikasi horizontal dalam organisasr
di kantor kecamatan inr- sesuai denqan
pengamatan atau observ'asi peneliti biasanya
dilakukan atau berlanesung artara kepala
seksi itu sendin maupun yang berlamgsung
antarstaf, dimana pesan )'ang banyak kali
disampaikan menyangkut informasi tentang
tugas-tugas yang mereka hadapi serta
informasi-informasi Iain yang bersifat
koordinasi dan partisipatif
Isi pesan kcmunikasi lebih banyak, informasr
yang benifat koordinasi dan dilakukan apabila
ada kegiatan-kegiatan yang rnelibatkan
seluruh pegawai dari beberapa seksi sehingga
para kepala seki diberikan tanggung jaivab
menjadi koordinasi pada tiap-tiap elemen
kegiatan, dan para pegaw,ai atau staf tidak
terikat lagi pada seksi dimana mereka berasal.
tetapi sudah menyatu dalam kegiatan tersebut,
akibatnya kegiatan komunikasi secara
horizontal lebih banyak berlangsung di antara
mereka baik itu antarpegawai atau staf
maupun antarkepala seksi dan pejabat lainnya

Komunikasi horinzontal ini -iuga
sangat ielas terlihag ketika pelaksanaan

l. Komunikasr horizontal yang
berlangsunrl di Kantor Kecamatan
N{apanget

Konr un i kasr ho rr zontal atau
komunikasi yang berlangsung antara orang-
orang yang sama tingkatan otoritasnya dalant
organisasi, dimana isi pesan yang disampaikan
disesLraikan menurut fungsinya dalam
organisasi. kenrudian diarahkan secara
horizontal. Pesan ini biasanya berhubungan
dengan tugas-tugas atau tujuan kemanusiaan
seperti koordinasi, pemecahan masalah,
penyelesaikan konflik serta saling
memberrkan infonnasi
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rapat ar)tara camat dengan mereka yang
menduduki jabatan, entah itu sekretans

kecamatan. pkepala sub bagian maupun
kepala seksi Dalam rapat tersebut selain

Cantat sebagai pcminrpirr tcrtinggi
dalam organisasi ini mernberikan
evaluasi terhadap hasil kerja dari tiap-
tiap seksi dan secretariat, juga dalam
rapat tersebut dikembangkan suatu
komunikasr horizontal yang bersifat
sharing, dimana tiap-tiap seksi saling
memberikan informasi yang berkaiatan
dengan selauhmana hasil kerja yang
dicapai, apa yang menjadi kendala dari
masing-masing seksi, sehingga jika ada

yang perlu untuk ditangani secara

bersanra, maka pada saat itu pula
diputuskan untuk d itangani bersama.

Berdasarkan pembahasan

sebagaii'nana yang sudah diutarakan
maka komunrkasi horizontal, drkaitkan
dengan produktivitas kerja peganainya
dapat dikatakan cukup baik, hal ini
terbukti bahr.va di antara mereka

berupaya untuk saling memberikan
infon'nasi berkenaan dengan tugas-tugas
yang rnereka laktrkan setiap saat dan
lebih dari itu Juga mereka saling
rnembantu untuk nrettyelesaikan tugas-
tugas, ketika salah satu seksi atau rekan

ker_ia nrereka mengalanti beban kerja
yang cukup berat untuk ditanganinya
send rri.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
sebagimana yang sudah dirrraikan, maka dapat

ditarik kesirnpulan tentang peran kotnunikasi
organisasi dalam meningkatkan produktivitas
pegawai pada Kantor Kecamatan lv{apanget

Kota Manado adalah sebagai berikut .

1 Komunikasi ke bawah dari atasan

kepada bawahan dapat dikatakan berlangsung
dengan baik dan cukup efektif dalam

meningkatkan produktifitas kerja pegawai

Masrng-masing prhak, baik atasan sebagai

komunikator (pemberi pesan) mauput-l

bawahan sebagar komunikan (penerirna pesan)

terjadi pemahaman yang sama terhadap apa

yang dikomunikasikan.
2 Komunikasi ke atas kornunikasi yang

berlangsung antara bawahan dengan atasan

atau trngkat yang lebih rendah dengan tingkat
yang lebih tinggi juga dapat dikatakan
berlangsung ciengan baik dan cukup efektif
dalam upaya meningkatkan produktifitas kerja
pegawai. Arus informasi yang berkaitan
dengan proses pelaksanaan tugas serta hal-hai
lain yang menyangkut kepentingan para

bawahan mengalir secara teratur dan

berjenjang.
3. Komunikasi horizontal atau

komunikasi yang herlangsung antara orang.-

orang yang sama tingkatan otoritasnya dalam

organisasi dapat pula dikatakan berlangsung
dengan baik dan tingkat efektifitasnya dalam

upaya meningkrtkan produktivitas kerja
pegawai dapat dikategorikan cukup tinggi. Hal

ini disebabkan karena iklim komunikasi yang

terjadr di dalarn organisasi itu sangat kondusif
sehingga antara pegau,ai yang salu dengan

pegar.vai yang lain, walaupun tidak dalam satu

seki atau sub bagian teqalin hubungan yang

harmonis.

B. Saran
Metrgacu pada kesimpulan di atas,

maka yang menjadi saran dalarn penelitian inl
adalah sebagai benkut .

I Komunikasi ke barvah yang

berlangsung dalam' organisasr ini memang
sudah cukup baik, tetapi alangkah baiknya jika
hal itu dilakukan secara intensif, dengan
memperhatikan metode penyamparan secara

tepat dan kena sasaran Juga memperhatikan
suasana psikologis, agar dapat menghasilkan
suatu yang diharapkan. Oleh karena iru
pemimpin organlsasl, dalam

mengkomunikasikan suaru informasi kepada
bawahan harus merumuskan isi pesannya

secara jelas, tepat waktu serta sebaiknya
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rnenggunakan teknik komunikasi yang
persuasif

2 Komunikasi ke atas yang berlangsung
dalam organisasi ini, sebagairnana
yang sudah drsimpulkan memang
sudah berlangsung cukup baik, sesuar

dengan aturan dan secara berjenjang.
namun demikian pemimpin organisasi
perlu jrga memperhatikan tentang
kepuasan kerja dari bawahan
menyangkut penghargaan terhadap
prestasi kerjanya.

3. Kornunikasi horizontal yang
berlangsung dalam organisasi ini
biasanya dalam bentuk kontak
interpersonal, baik itu antar mereka
yang mendudukijabatan maupun para
stafnya, yang bertujuan untuk
mengkoordinasi tugas-tugas yang akan
dilaksanakan. Oleh karena pemimpin
organisasi tertinggi harus
rlernperhatikan tentang kelengkapan
dengan operasionalisasi program yang
sudah ditetapkan oleh organisasi, agar
terhindar dari kesimpasiuran inforrnasi
yang pada akhimya mempengaruhi
produktifitas kerja para pegawai.
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